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ABSTRAK 

 

 

Nashriyah,  “Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru dengan Motivasi 

sebagai Variabel Mediasi di Yayasan Perguruan Karya Sembawa Kabupaten 

Banyuasin”, di bawah bimbingan Dr. Irwan Pancasila, S.E.,M.M dan Dr. Djatmiko 

Noviantoro, S.E.,M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Pengaruh Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Guru, (2) Pengaruh Kepemimpinan  terhadap Motivasi Guru, (3) Pengaruh 

Motivasi terhadap Kinerja Guru, dan (4) Pengaruh Kepemimpina terhadap Kinerja 

Guru dengan Motivasi sebagai Variabel Mediasi. Penelitian ini dilaksanakan di 

Yayasan Perguruan Karya Sembawa Kecamatan Banyuasin  Sumatera Selatan. 

Pengambilan data dilakukan selama empat bulan yaitu bulan Desember 2019 

sampai bulan Maret 2020. Metode penelitian yang digunakan adalah kuesioner 

dengan jumlah sampel 105 orang guru. Metode analisis data yang digunakan adalah 

Structural Equation Modeling (SEM) Partial Least Square (PLS). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1) Kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Guru dengan nilai t-statistik 2,505  1,96, (2) Kepemimpinan 

berpengaruh positif signifikan terhadap Motivasi Guru dengan nilai t-statistik 13,057  

1,96, dan (3) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Guru 

dengan nilai t-statistik 5,141  1,96 (4) Kepemimpinan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Guru dengan Motivasi sebagai variabel mediasi dengan 

nilai t-statistik 4,817  1,96.   

 

Pengaruh tidak langsung (Indirect) antara Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja 

Guru memiliki nilai lebih besar bila dibandingkan dengan pengaruh langsung 

(direct) Kepemimpinan dan Kinerja Guru sehingga dapat diartikan bahwa Motivasi 

sebagai variabel mediasi sangat berpengaruh terhadap Kinerja Guru di Yayasan 

Perguruan Karya Sembawa.  Variabel Motivasi memiliki nilai R-Square sebesar 

0,491 artinya bahwa variabel Motivasi dapat dijelaskan oleh konstruk 

Kepemimpinan sebesar 49,10% sedangkan variabel Kinerja Guru memiliki nilai R-

Square sebesar 0,531 artinya bahwa variabel Kinerja Guru dapat dijelaskan oleh 

konstruk Kepemimpinan sebesar 53,10%, semakin tinggi nilai R-Square maka 

semakin besar kemampuan variabel independen tersebut dapat menjelaskan 

variable dependen. 

  

 

Kata kunci: Kepemimpinan, Motivasi dan Kinerja Guru. 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

Nashriyah, "The Effect of Leadership on Teacher Performance with Motivation as 

a Mediating Variable at the Perguruan Karya Sembawa Foundation Banyuasin 

District", under the guidance of Dr. Irwan Pancasila, S.E., M.M and Dr. Djatmiko 

Noviantoro, S.E., M.Si. 

The aim of this study was determine (1) The Effect of Leadership on Teacher 

Performance, (2) The Effect of Leadership on Teacher Motivation, (3) The Effect 

of Motivation on Teacher Performance, and (4) The Effect of Leadership on 

Teacher Performance with Motivation as a Mediation Variable. This research was 

conducted at the Perguruan Karya Sembawa Foundation, Banyuasin District, South 

Sumatra. Data was collected for four months, from December 2019 to March 2020. 

The research method used was a questionnaire with a sample of 105 teachers. The 

data analysis method used is Structural Equation Modeling (SEM) Partial Least 

Square (PLS). The results showed that (1) Leadership had a positive and significant 

effect on Teacher Performance with a t-statistic value of 2.505  1.96, (2) 

Leadership had a significant positive effect on Teacher Motivation with a t-statistic 

value of 13,057  1.96, and (3 ) Motivation has a positive and significant effect on 

Teacher Performance with a t-statistic value of 5.141  1.96 (4) Leadership has a 

positive and significant effect on Teacher Performance with Motivation as a 

mediating variable with a t-statistic value of 4.817  1.96.  

The indirect effect between Leadership, Motivation and Performance has a greater 

value than the direct effect so that Motivation as a mediating variable is very 

influential on Teacher Performance at the Perguruan Karya Sembawa Foundation.  

Motivation variable has an R-Square value of 0.491 meaning that the Motivation 

variable can be explained by the Leadership construct of 49.10% while the Teacher 

Performance variable has an R-Square value of 0.531 meaning that the Teacher 

Performance variable can be explained by the Leadership construct of 53.10%, 

more the higher the value of R-Square, the greater the ability of the independent 

variable to explain the dependent variable. 

  

Keywords: Leadership, Motivation and Teacher Performance. 

 

 

 

 



BAB I 

PENDAHULUAN 

  

 

A. Latar Belakang Permasalahan 

 

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan bernegara, 

karena hanya melalui pendidikan dapat dibina manusia Indonesia baru yang 

berorientasi pada pembangunan. Sumber Daya Manusia yang handal 

merupakan modal dasar pembangunan negara agar dapat tetap eksis dalam era 

globalisasi yang penuh persaingan.  

Sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman modern dan untuk 

mewujudkan dasar, fungsi, maupun tujuan Undang-Undang Republik 

Indonesia Sistem Pendidikan Nasional, wewenang penyelenggara pendidikan 

formal di masyarakat salah satunya dilaksanakan di sekolah. Sekolah sebagai 

sebuah organisasi dikatakan berhasil jika mampu mendorong, mengatur, dan 

mengarahkan seluruh unsur-unsur di dalamnya untuk mencapai tujuan 

organisasi yaitu tujuan sekolah dan pendidikan nasional. Unsur-unsur yang 

dimaksud, tidak lain adalah sumber daya manusia  yang  terdiri dari kepala 

sekolah, guru-guru, staf, peserta  didik  atau  siswa, dan orang  tua  siswa. 

Keberhasilan suatu organisasi baik sebagai keseluruhan maupun 

berbagai kelompok dalam suatu organisasi tertentu, sangat tergantung pada 

efektivitas kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi yang bersangkutan, 

seorang pemimpin harus dapat menciptakan hubungan kerja yang harmonis, 

baik antara sesama karyawan, maupun antara atasan dengan bawahan.  



Kemampuan pemimpin dalam mengarahkan serta  mengkoordinasikan 

potensi yang dimiliki seluruh karyawan akan terkait dengan peningkatan 

motivasi dalam melakukan pekerjaan. Salah satu masalah yang menarik untuk 

dikaji berkaitan dengan pencapaian tujuan suatu perusahaan adalah mengenai 

kinerja karyawan.  Thoha (2012:5), menyatakan bahwa  pemimpin yang baik 

haruslah mampu memotivasi pegawainya dalam bekerja.  Disamping 

kepemimpinan, faktor motivasi juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Motivasi yang dimiliki seseorang adalah merupakan potensi, dimana seseorang 

belum tentu bersedia untuk mengerahkan segenap potensi yang dimilikinya 

untuk mencapai hasil yang optimal,  sehingga  masih  diperlukan  adanya  

pendorong  agar  seorang pegawai mau bekerja sesuai dengan keinginan 

organisasi (Cahyono, 2012). 

Dalam hal ini kepala sekolah sebagai seseorang yang diberi tugas 

untuk  sekolah, kepala sekolah bertanggung  jawab atas  tercapainya  tujuan 

sekolah. Kepala sekolah diharapkan menjadi pemimpin 

dan inovator  di  sekolah. Oleh  sebab  itu, kualitas kepemimpinan kepala 

sekolah adalah signifikan bagi keberhasilan sekolah. 

Kepemimpinan Kepala Sekolah menjadi salah satu faktor yang 

menentukan dalam keberlangsungan dan perkembangan organisasi 

pendidikan. Untuk mencapai tujuan sekolah, hal ini bukanlah pekerjaan yang 

mudah dilakukan, karena efektivitas seorang pemimpin diukur dari motivasi 

dan kinerja guru  yang dipimpinnya. Oleh sebab itu, seorang pemimpin harus 

dapat mempengaruhi bawahannya untuk melaksanakan tugas yang 



diperintahkan tanpa paksaan sehingga bawahan secara sukarela akan 

berperilaku dan berkinerja sesuai tuntutan organisasi melalui arahan 

pimpinannya.  

Kepemimpinan kepala sekolah memiliki peran strategi dalam kerangka 

manajemen dan kepala sekolah merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

menunjang keberhasilan sekolah dalam mencapai tujuan sekolah yang telah 

ditetapkan.  Kepala sekolah adalah pengelola satuan pendidikan yang bertugas 

menghimpun, memanfaatkan, mengoptimalkan seluruh potensi dan sumber 

daya manusia, sumber daya lingkungan (sarana dan prasarana) serta sumber 

dana yang ada untuk membina sekolah dan masyarakat sekolah yang 

dikelolanya. 

Motivasi merupakan kekuatan yang ada dalam diri seseorang, yang 

mendorong perilakunya untuk melakukan tindakan. Besarnya intensitas 

kekuatan dari dalam diri seseorang untuk melakukan suatu tugas atau mencapai 

sasaran memperlihatkan sejauh mana tingkat motivasinya (Widodo, 2015: 

187).    Dengan motivasi yang ada diharapkan dapat  mendorong gairah kerja, 

agar mereka mau bekerja keras dengan memberikan semua kemampuan dan 

keterampilan untuk mewujudkan tujuan perusahaan.  Pegawai dengan motivasi 

kerja yang baik akan melaksanakan setiap pekerjaan yang diberikan dengan 

sebaik-baiknya dan mengerahkan seluruh kemampuannya yang dimiliki untuk 

menyelesaikan suatu pekerjaannya. 

Kinerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau kelompok orang dalam 

suatu perusahaan sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-



masing dalam upaya pencapaian tujuan organisasi secara illegal, tidak 

melanggar hukum dan tidak bertentangan dengan moral dan etika (Afandi, 

2018:83).  

Untuk memberdayakan Guru kaitannya dengan kinerja memerlukan 

investasi besar dan memerlukan waktu panjang. Hampir mayoritas orang tidak 

menyangkal betapa pentingnya mutu kinerja Guru, sebab kunci keberhasilan suatu 

sekolah tergantung pada sumber daya ini.  Menurut Wagiran dalam Jurnal 

Pendidikan Evaluasi Pendidikan Tahun 17 Nomor 1 (2013:155), kinerja guru 

merupakan sesuatu hal yang dihasilkan oleh seorang guru dalam melaksanakan 

tugasnya berdasarkan kamampuan, kecakapan, pegalaman, kesanggupan dan 

sesuai dengan kompetensinya. 

Kinerja seorang guru dikatakan baik jika guru telah melakukan unsur-

unsur yang terdiri dari kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas 

mengajar, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran, kedisiplinan 

dalam mengajar dan tugas lainnya.  Kreativitas dalam pelaksanaan pengajaran, 

kerjasama dengan semua warga sekolah, kepemimpinan yang menjadi panutan 

siswa, kepribadian yang baik, jujur dan objektif dalam membimbing siswa 

serta tanggung jawab terhadap tugasnya.  Membahas masalah kualitas dari 

kinerja guru tidak terlepas dari pencapaian hasil belajar.  Hal ini karena kinerja 

guru sangat menentukan keberhasilan proses belajar yang efektif dan efisien 

sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai dan terwujud dari hasil belajar siswa 

yang baik yang pada akhirnya dapat mencetak lulusan yang berkualitas. 



Guru merupakan faktor yang sangat dominan dan paling penting dalam 

pendidikan formal pada umumnya karena bagi siswa guru sering dijadikan 

tokoh teladan bahkan menjadi tokoh identifikasi diri.  Guru harus memiliki 

keilmuan serta menguasai materi pembelajaran hal tersebut sangatlah penting 

untuk ada dan terintegrasi dalam diri seseorang guru dan sekaligus sebagai 

cerminan guru yang profesional dalam rangka meningkatkan kualitas guru 

sendiri, yang mana dengan guru yang berkualitas, maka akan tercipta pula 

peserta didik yang berkualitas dan semua itu, jika diimplementasikan dengan 

baik oleh guru, maka secara tidak langsung akan terjadi peningkatan mutu 

sekolah. 

Guru merupakan ujung tombak pendidikan sebab secara langsung 

berupaya mempengaruhi, membina dan mengembangkan peserta didik sebagai 

ujung tombak, guru dituntut untuk memiliki kemampuan dasar yang diperlukan 

sebagai pendidik, pembimbing, pengajar dan kemampuan tersebut tercermin 

pada Profesionalisme guru.  Berkualitas tidaknya proses pendidikan sangat 

tergantung pada kreativitas dan inovasi yang dimiliki guru.  Guru merupakan 

perencana, pelaksana sekaligus sebagai evaluator pembelajaran di kelas, maka 

peserta didik merupakan subjek yang terlibat langsung dalam proses untuk 

mencapai tujuan pendidikan dan penentu tinggi rendahnya mutu hasil 

pendidikan sehingga perlu memberikan perhatian besar kepada peningkatan 

guru baik dalam segi jumlah maupun mutunya. 

Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru ini sesuai dengan 

yang dikemukakan Sudjana (2009:19), untuk keperluan analisis tugas guru 



sebagai pengajar, maka kemampuan guru atau kompetensi guru yang banyak 

hubungannya dengan usaha meningkatkan proses dan hasil belajar dapat 

diguguskan kedalam empat kemampuan yakni : 1) Merencanakan program 

belajar mengajar. 2) Melaksanakan dan memimpin/mengelola proses belajar 

mengajar. 3) Menilai kemajuan proses belajar mengajar. 4) Menguasai bahan 

pelajaran dalam pengertian menguasai bidang studi atau mata pelajaran yang 

dipegangnya.  

Dalam kegiatan pembelajaran guru bertugas merencanakan program 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, menilai kemajuan pembelajaran 

dan menguasai materi atau bahan yang diajarkannya. Jika seorang guru 

memiliki kemampuan yang baik sesuai dengan bidang studi yang diajarkan, 

maka akan diperoleh hasil belajar yang optimal. Hasil belajar dapat dicapai 

dengan baik, jika seorang guru mampu melaksanakan tugas diantaranya 

mengelola proses pengajaran berupa aktivitas merencanakan dan 

mengorganisasikan semua aspek kegiatan. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin mendorong 

upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaatan hasil-hasil teknologi dalam 

proses pembelajaran. Para guru dituntut agar mampu menggunakan alat-alat 

atau media yang digunakan dalam pembelajaran, disamping itu guru mampu 

menggembangkan ketrampilan membuat media pembelajaran yang akan 

digunakannya apabila media tersebut belum tersedia di sekolah.  

Guru yang mengharapkan proses dan hasil pembelajaran yang efektif, 

efisien dan berkualitas, semestinya memperhatikan faktor media pembelajaran 



yang keberadaannya memiliki peranan sangat penting. Media pembelajaran 

memiliki nilai praktis dan fungsi yang besar bagi pelaksanaan pembelajaran 

karena media pembelajaran merupakan sesuatu yang bersifat menyalurkan 

pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audiens (siswa) 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya. 

Dari pengamatan yang dilakukan, diperoleh  informasi    tentang  kinerja  

guru  di Yayasan Perguruan Karya Sembawa yang  belum  optimal yang  

terindikasi  dari masih rendahnya guru dalam merencanakan program belajar 

mengajar.  Dimensi merencanakan program belajar mengajar  meliputi 

indikator, (1) merumuskan tujuan pengajaran, (2) memilih dan 

mengembangkan bahan pengajaran, (3) merencanakan kegiatan belajar 

mengajar, termasuk di dalamnya merencanakan pendekatan dan metode 

pengajaran, langkah-langkah kegiatan belajar mengajar, alat dan sumber 

belajar serta (4) merencanakan penilaian.  Semua indicator tersebut dapat 

dilihat dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dibuat oleh guru 

yang bersangkutan, masih banyak guru yang belum membuat Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) diawal semester dalam proses kegiatan 

belajar mengajar di Yayasan Perguruan Karya Sembawa.    Hal ini terlihat dari 

data yang diperoleh pada tabel di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 1.1 

Daftar Guru Mata Pelajaran yang Mengumpul RPP 

di Awal Semester Ganjil 

 

Bulan 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Juli 6 5,7 

Agustus 12 11,4 

September 21 20 

Oktober 30 28,6 

Nopember 30 28,6 

Desember  6 5,7 

Jumlah 105 100% 

Sumber Data : Waka. Kurikulum SMP, SMA dan SMK Karya Sembawa 

 

Tabel 1.2 

Daftar Guru Mata Pelajaran yang Mengumpul RPP 

di Awal Semester Genap 

 

Bulan 
Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Januari 4 3,8 

Februari 8 7,6 

Maret 26 24,8 

April 28 26,7 

Mei 29 27,6 

Juni 10 9,5 

Jumlah 105 100% 

Sumber Data : Waka. Kurikulum SMP, SMA dan SMK Karya Sembawa  

Selain masalah tersebut, masalah lain adalah penggunaan media sumber 

belajar juga yang masih rendah.  Sebagian besar guru belum memanfaatkan 

media pembelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar.  Ini dapat terlihat 

dari tabel di bawah ini. 

 



Tabel 1.3 

     Daftar Guru Mata Pelajaran yang Menggunakan Media Pembelajaran 

Semester Ganjil  

Uraian Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Guru yang 

Menggunakan 

Media Pembelajaran 

21 20 

Guru yang tidak 

Menggunakan 

Media Pembelajaran 

84 80 

Total 105 100% 

Sumber Data : Waka. KurIkulum SMP, SMA dan SMK Karya Sembawa  

Tabel 1.4 

     Daftar Guru Mata Pelajaran yang Menggunakan Media Pembelajaran 

Semester Genap 

Uraian Jumlah (Orang) Persentase (%) 

Guru yang 

Menggunakan 

Media Pembelajaran 

18 17 

Guru yang tidak 

Menggunakan 

Media Pembelajaran 

87 83 

Total 105 100% 

Sumber Data : Waka. Kurikulum SMP, SMA dan SMK Karya Sembawa  

Selain kinerja, faktor lainnya adalah kepemimpinan dan motivasi yang 

juga sangat berpengaruh terhadap kinerja guru. Peran kepemimpinan 

khususnya kepala sekolah sangatlah penting untuk meningkatkan kinerja para 

guru di Yayasan Perguruan Karya Sembawa walaupun kepala sekolah sudah 

memberikan arahan dan motivasi pada guru, akan tetapi masih banyak guru 

yang belum menunjukkan kinerja yang baik.   Hal tersebut juga bisa disebabkan 

karena masih kurangnya kemampuan untuk membina kerjasama dan hubungan 

yang baik melalui komunikasi interpersonal yang terjadi antara kepala sekolah 

dan guru. Komunikasi interpersonal dianggap paling efektif dalam upaya 



mengubah sikap, pendapat, atau perilaku seseorang karena sifatnya yang 

dialogis berupa percakapan. Komunikasi interpersonal juga dapat berperan 

dalam menciptakan kebahagiaan hidup manusia, membantu perkembangan 

intelektual dan sosial individu, membentuk identitas dan jati diri, memahami 

realitas di sekeliling individu, dan juga untuk menentukan kesehatan mental 

individu. 

Selain hal di atas motivasi yang berasal dari pribadi guru masih sangat 

kurang ini terlihat dari bagaimana guru tersebut belum bisa mengembangkan 

kreativitas dengan memanfaatkan media pembelajaran atau sumebr belajar 

dalam proses kegiatan pembelajaran dan kurangnya keinginan untuk 

mengembangkan diri dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang diadakan dan 

terus mengikuti perkembangan pengetahuan dan teknologi dengan lebih 

mengusasi keterampilan bidang komputer. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, kepemimpinan kepala 

sekolah, motivasi kerja guru, dan kinerja guru sangat menarik untuk diteliti. 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Guru dengan Motivasi sebagai Variabel Mediasi di Yayasan 

Perguruan Karya Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana terurai dimuka, maka 

dalam rangka peningkatan kinerja guru di Yayasan Perguruan Karya Sembawa 

Kabupaten Banyuasin, dapat dikenali masalahnya sebagai berikut : 



1. Masih kurangnya proses komunikasi interpersonal yang terjadi antara 

kepemimpinan kepala sekolah dan guru. 

2. Kepemimpinan kepala sekolah sudah memberikan arahan pada guru, akan 

tetapi masih banyak guru yang belum menunjukkan kerja yang baik. 

3. Motivasi kerja guru Yayasan Perguruan Karya Sembawa Kabupaten 

Banyuasin belum optimal untuk mendukung terwujudnya kinerja mereka. 

4. Motivasi guru belum optimal dalam melaksankan rencana kerja dan jadwal 

yang telah ditetapkan, masih terdapat keterlambatan penyelesaian 

pekerjaan. 

5. Motivasi guru yang belum optimal dalam mengembangkan kreativitas 

proses pembelajaran dengan menggunakan media belajar atau sumber 

belajar. 

6. Keterbatasan pelatihan yang diikuti maka kemampuan guru Yayasan 

Perguruan Karya Sembawa Kabupaten Banyuasin belum optimal. 

7. Rendahnya tingkat kinerja sebagian guru yang dapat dilihat dari masih 

kurangnya pencapaian prestasi siswa. 

8. Kurangnya motivasi dalam mempelajari teknologi komputerisasi pada 

beberapa guru dikarenakan fasilitas yang dimiliki guru kurang memadai. 

C. Pembatasan Masalah 

Disebabkan adanya keterbatasan-keterbatasan dalam diri penulis, baik 

menyangkut kemampuan, maupun dana dan agar penelitian ini lebih terfokus, 

maka dari beberapa masalah yang telah teridentifikasi di atas, penulis 

membatasi permasalahan yang akan diteliti yaitu Pengaruh Kepemimpinan 



terhadap Kinerja Guru dengan Motivasi sebagai Variabel Mediasi di Yayasan 

Perguruan Karya Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

D. Rumusan Masalah 

Sesuai pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas maka 

masalah penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Motivasi Guru di Yayasan 

Perguruan Karya Sembawa Kabupaten Banyuasin? 

2. Apakah Kepemimpinan berpengaruh terhadap Kinerja Guru di Yayasan 

Perguruan Karya Sembawa Kabupaten Banyuasin? 

3. Apakah Motivasi berpengaruh terhadap Kinerja Guru di Yayasan 

Perguruan Karya Sembawa Kabupaten Banyuasin? 

E. Tujuan Penelitian  

Sesuai perumsan masalah penelitian sebagaimana terurai di atas, tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui pengaruh Budaya Organisasi, Motivasi dan 

Kepemimpinan guru Yayasan Perguruan Karya Sembawa terhadap Kinerja 

guru.  Secara operasional tujuan penelitian ini untuk mengetahui : 

1. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Motivasi Guru di Yayasan Perguruan 

Karya Sembawa. 

2. Pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Guru di Yayasan Perguruan 

Karya Sembawa Kabupaten Banyuasin. 

3. Pengaruh Motivasi terhadap Kinerja Guru Yayasan Perguruan Karya 

Sembawa Kabupaten Banyuasin. 



F. Kegunaan Penelitian 

a. Hasil penelitian ini dharapkan bermanfaat bagi guru pada Yayasan 

Perguruan Karya Sembawa Kabupaten Banyuasin sebagai masukan dalam 

rangka peningkatan kinerja guru untuk mendukung terwujudnya visi, misi, 

tujuan dan sasaran lembaga. 

b. Bagi Kepala Sekolah Yayasan Perguruan Karya Sembawa Kabupaten 

Banyuasin, penelitian ini berguna sebagai informasi sekaligus masukan 

dalam rangka peningkatan kinerja guru, melalui kepemimpinan dan 

motivasi. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Yayasan 

Perguruan Karya Sembawa Kabupaten Banyuasin, dalam rangka 

pengambilan keputusan tentang kebijakan peningkatan kinerja guru 

melalui pengembangan manajemen sumber daya manusianya. 

d. Secara umum, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah 

dan perbendaharaan  pengetahuan dunia akademis, tentang pengaruh 

kepemimpinan dan pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di 

Yayasan Perguruan Karya Sembawa Kabupaten Banyuasin. 
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